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SUMMARY 

 

RONI TRIWIJAYA. The Level of Participation and Empowerment of 

Community Groups in the Activities of Peat and Mangrove Restoration Agencies 

in Air Gading Village Muara Padang Sub-District Banyuasin Regency. (Supervised 

by ELLY ROSANA). 
 

The objectives of this study were (1) to find out the social strata in community 

groups in Air Gading Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency, (2) to 

determine the level of community group participation in the activities of the Peat 

and Mangrove Restoration Agency in Air Gading Village, Muara Padang District, 

Banyuasin Regency, and (3) Knowing the level of empowerment of community 

groups in the activities of the Peat and Mangrove Restoration Agency in Air Gading 

Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency. The location selection is done 

intentionally (purposive). The method used is a survey method. The research was 

conducted in June 2022 with a total of 15 respondents. The sampling method used 

is the census sampling method. The data collected are primary data and secondary 

data. Data processing method using descriptive analysis and Likert scale. The 

results showed that the majority of the social strata in the community group in Air 

Gading Village, Muara Padang District, Banyuasin Regency were in the high social 

strata as many as 9 people or with a percentage of 56.25%. The level of participation 

and empowerment of community groups in Air Gading Village, Muara Padang 

District, Banyuasin Regency is included in the high category. 

 

Keywords: BRG, Economic Revitalization, Empowerment, Participation, Social 

Layer. 

  



 

 

RINGKASAN 

 

RONI TRIWIJAYA. Tingkat Partisipasi dan Keberdayaan Kelompok Masyarakat 

dalam Kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh ELLY 

ROSANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui lapisan sosial dalam 

kelompok masyarakat di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin, (2) Mengetahui tingkat partisipasi kelompok masyarakat dalam 

kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin, dan (3) Mengetahui tingkat keberdayaan 

kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove di 

Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive). Metode yang digunakan adalah 

metode survei. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni 2022 dengan total 15 

responden. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampling 

sensus. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode 

pengolahan data menggunakan analisis deskriptif dan skala likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Keadaan lapisan sosial yang ada di kelompok masyarakat di 

Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin mayoritas 

berada di lapisan sosial tinggi sebanyak 9 orang atau dengan presentase 56,25 %. 

Tingkat partisipasi dan keberdayaan kelompok masyarakat di Desa Air Gading 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin termasuk dalam kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: BRG, Lapisan Sosial, Partisipasi, Keberdayaan, Revitalisasi 

Ekonomi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelompok masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara 

bersama-sama di suatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik semi terbuka 

maupun semi tertutup, dimana interaksi yang terjadi di dalamnya adalah antara 

individu-individu yang ada di kelompok tersebut.  Kelompok masyarakat yang 

berada di desa memiliki karakteristik yang berbeda antar daerah.  Potensi yang 

dimiliki antar desa juga berbeda, hal ini perlu dikembangkan menjadi lebih pada 

aspek pertumbuhan ekonomi masyarakat agar mampu mendorong kemajuan suatu 

negara.  

Pembangunan desa memegang peranan yang penting karena merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dengan pembangunan daerah dan nasional.  Hal 

tersebut terlihat melalui banyaknya program pembangunan yang dirancang oleh 

pemerintah untuk desa (Herman, 2019).  Hampir seluruh instansi terutama 

pemerintah daerah mengakomodir pembangunan desa dalam program kerjanya. 

Tentunnya berlandaskan pemahaman bahwa desa sebagai satuan geografis terdepan 

yang merupakan sebagian besar kelompok masyarakat bermukim.  Salah satu 

instansi pemerintah yang melakukan pembangunan desa yang memiliki lahan 

gambut ialah BRGM atau Badan Restorasi Gambut dan Mangrove. 

Indonesia memiliki luas lahan gambut sekitar 22,5 juta hektar dan termasuk 5 

besar negara pemilik lahan gambut di dunia.  Permasalahan yang terjadi pada lahan 

gambut yakni menjadi kawasan yang tidak berguna dan bernilai rendah karena 

spesifikasi geologi dan lingkungan dasar tanah yang rendah yang lemah dan tidak 

stabil, kadar air tinggi, vegetasi yang jarang, kondisi lingkungan yang tidak sesuai 

untuk pertanian.  Namun, jumlah lahan gambut yang tinggi berpotensi untuk 

dilakukan pengelolaan dan pengembangan untuk pertanian.  Pengelolaan lahan 

gambut Indonesia terhambat oleh peta distribusi yang kurang dan karakteristik sifat 

dan kimia tanah gambut (Vincevica gaile et al., 2021 dalam Asnan Siregar et al., 

2001). 



2  

 Universitas Sriwijaya 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove memiliki tujuan untuk memperbaiki 

kondisi sosial dan ekonomi serta lingkungan di dalam masyarakat agar masyarakat 

dapat terhindar dari kemiskinan.  Namun hal ini dapat tercapai apabila masyarakat 

mampu berdaya dalam program-program yang dilaksanakan oleh BRGM atau 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove.  Keberdayaan masyarakat dapat 

diwujudkan melalui partisipasi aktif masyarakat yang difasilitasi dengan adanya 

pelaku pemberdayaan.  Sasaran utama pemberdayaan masyarakat adalah mereka 

yang lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses 

sumberdaya produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan. 

Tujuan akhir dari proses pemberdayaan masyarakat adalah untuk memandirikan 

warga masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan 

mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya (Widjajanti, 2011). 

Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat dalam suatu proyek 

(pembangunan), tetapi tanpa mereka ikut terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan.  Partisipasi adalah proses membuat masyarakat menjadi lebih peka 

dalam rangka menerima dan merespons berbagai proyek pembangunan. Partisipasi 

masyarakat merupakan prakarsa dan swadaya gotong royong yang merupakan ciri 

khas dari kepribadian bangsa Indonesia.  Prakarsa yang berarti kemauan, kehendak 

atas hasrat, sedang swadaya gotong royong yang berarti kemampuan, kekeluargaan, 

sehingga perlu diorganisasi dan diberdayakan.  

Penelitian ini berfokus pada Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang merupakan daerah yang memiliki 

lahan gambut serta tergabung dalam program Badan Restorasi Gambut dan 

Mangrove.  Terdapat 3 program yang pernah dan sedang di laksanakan oleh BRGM 

yaitu program bantuan hewan rusa pada tahun 2018 guna untuk pembangunan desa 

Air Gading menjadi desa wisata, pembuatan biogas pada awal tahun 2022 dan 

peternakan domba di tahun 2019 yang masih berjalan hingga saat ini dengan tujuan 

untuk memberdayakan kelompok masyarakat sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mendorong pembangunan di desa tersebut.  Pada 

program pemberian hewan rusa mengalami kegagalan pada saat proses 

pengembangbiakan dikarenakan adanya rusa yang kabur dan mati disebabkan 

beberapa faktor yang tidak cocok bagi pengembangan rusa tersebut, selain itu pada 
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program pembuatan Biogas masih dalam tahap proses pembangunan 

infrastrukturnya.  Adapun Fokus penelitian ini berada pada program peternakan 

domba yang telah dilaksanakan oleh BRGM pada tahun 2019 dengan diberikan 

bantuan berupa domba dan pembuatan kandang komunal (bersama) untuk 

kelompok masyarakat di Desa Air Gading.  

Tujuan membangun desa dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 

2014 pasal 78 ayat (1), yaitu “meningkatkan kesejahteraan masayrakat desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi 

ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan”.  Pembangunan di Desa Air Gading sebenarnya lebih berfokus pada 

peningkatan ekonomi masyarakat dan pemanfaatan sumber daya secara 

berkelanjutan, hal ini diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masayarakat. 

Melakukan penelitian tingkat partisipasi dan tingkat keberdayaan masyarakat 

tidak hanya melihat dari dua aspek itu saja namun juga melihat siapa saja yang 

berpartisipasi dalam program yang dilaksanakan tentunya juga berkaitan dengan 

keberdayaan masyarakat itu sendiri. Terdapat stratifikasi sosial yang berbeda di tiap 

kelompok masyarakat menurut Ravik (1998) bahwa suatu kehidupan masyarakat 

baik di pedesaan maupun perkotaan tentu terdapat lapisan sosial masyarakat yang 

terbagi ke dalam kelas-kelas secara bertingkat atau biasa disebut stratifikasi sosial. 

Kelas tersebut secara umum terbagi menjadi 3 kelas, yaitu stratifikasi atas, 

stratifikasi menengah, stratifiikasi bawah.  Dalam pembagian kelas ini semua 

lapisan dapat berpartisipasi penuh dalam suatu kegiatan program, maksudnya tidak 

terbatas hanya pada lapisan atas saja namun lapisan menengah dan bawah dapat 

berpartisipasi penuh hal ini bertujuan agar pemerintah dapat merevitalisasi 

masyarakat secara merata mulai dari lapisan terbawah sehingga partisipasi dan 

keberdayaan anggota kelompok masyarakat tersebut perlu dipastikan lagi bahwa 

setiap stratifikasi sosial memiliki kesempatan berpartisipasi dan memiliki 

keberdayaan dalam mengikuti program bukan hanya didominasi dari stratifikasi 

tertentu saja. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang tingkat 

partisipasi dan keberdayaan kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan Restorasi 
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Gambut dan Mangrove (BRGM) di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atas,  

maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana lapisan sosial kelompok masyarakat yang terjadi di Desa Air Gading 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat partisipasi kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan 

Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana tingkat keberdayaan kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan 

Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat partisipasi dan keberdayaan kelompok masyarakat dalam 

kegiatan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) di Desa Air Gading 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.  Adapun tujuan-tujuan spesifik 

penelitian untuk menjawab perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui lapisan sosial dalam kelompok masyarakat di Desa Air Gading 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengetahui tingkat partisipasi kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan 

Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengetahui tingkat keberdayaan kelompok masyarakat dalam kegiatan Badan 

Restorasi Gambut dan Mangrove di Desa Air Gading Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) dapat mengetahui berapa 

besar tingkat partisipasi dan keberdayaan kelompok masyarakat sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai informasi demi  suksesnya program-program yang lain 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan wawasan 

mengenai tingkat partisipasi dan keberdayaan kelompok masyarakat di Desa Air 

Gading Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

3. Bagi masyarakat setempat, sebagai tambahan pengetahuan dan bahan evaluasi 

untuk dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan  

4. Kalangan pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 

yang lebih tegas dalam mengatasi isu lingkungan. 
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